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ABSTRACT

Lampung Province is an area that has a very large potential for natural disasters such as
tsunamis, tidal floods, and earthquakes. One of them is the city of Bandar Lampung, which often
experiences tsunamis due to the Mount Anak Krakatau. Analysis of the tsunami-prone zone data
in Teluk Betung which is a priority in this study. This study aims to determine thedata on the
tsunami-prone zone in Teluk Betung, Bandar Lampung. To see disaster preparedness, this study
uses a literature research method where data is obtained from literature studies, both journals,
articles and several sources from the BNPB website which contains inaRISK data. Based on the
results of data analysis, there are sub-districts that have arisk of being prone to tsunami hazards
with a very high to safe hazard category. The sub- districts that have a very high risk of tsunami
hazard to somewhat safe are Teluk Betung Selatan, Teluk Betung Timur, Teluk Betung Utara and
Teluk Betung Barat, while the sub- districts that are prone to tsunamis with a safe risk are Teluk
Betung Barat, mitigation efforts are carried out to minimize casualties. one of the disasters is the
existence of an evacuation route map..
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ABSTRAK

Provinsi Lampung merupakan daerah yang memiliki potensi bencana alam sangat besar
seperti tsunami, banjir rob, dan gempa bumi. Salah satunya yaitu daerah kota Bandar Lampung
yang sering terjadi bencana tsunami akibat adanya gunung anak krakatau. Analisis data zona
rawan bencana Tsunami terdapat di Teluk Betung yang menjadi prioritas dalam penelitian ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data-data zona rawan bencana Tsunami di Teluk
Betung, Bandar Lampung. Untuk melihat kesiapsiagaan bencana tersebut, penelitian ini
menggunakan metode penelitian studi literatur (library research) dimana data diperoleh dari
studi literatur baik itu jurnal, artikel dan beberapa sumber dari website BNPB yang di dalam
nya terdapat data inaRISK. Berdasarkan hasil analisis data, terdapat kecamatan yang memiliki
resiko rawan bahaya tsunami dengan kategori bahaya sangat tinggi hingga aman. Kecamatan
yang memiliki resiko rawan bahaya tsunami sangat tinggi hingga agak aman yaitu kecamatan
Teluk Betung Selatan, Teluk Betung Timur, Teluk Betung Utara dan Teluk Betung Barat
sedangkan kecamatan yang rawan bencana tsunami dengan resiko aman yaitu Teluk Betung
Barat, untuk meminimalisir korban jiwa dilakukan upaya mitigasi bencana salah satunya yaitu
dengan adanya peta jalur evakuasi.

Kata kunci: Bandar Lampung, Tsunami, Zona Rawan Bencana

265


mailto:sufadlan.nugraha@upi.edu

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara maritim yang terletak pada lintang garis 60°LU — 110°LS
dan 95°BT - 141°BT dengan memiliki model bentang alam yang beragam. Topografi wilayah
Indonesia sendiri beragam mulai dari dataran rendah hingga dataran tinggi. Hal ini karena
Indonesia terletak di dua lempeng samudera dan satu lempeng benua, yaitu lempeng Indo-
Australia, lempeng Eurasia, dan lempeng Pasifik. Lempeng Eurasia berasal dari Asia Tenggara
dan bergerak 1 cm per tahun ke tenggara, lempeng Indo-Australia bergerak 7 cm per tahun, dan
lempeng Pasifik bergerak 9 cm per tahun. Pergerakan lempeng dapat mengakibatkan proses
tektonik dan vulkanik yang membentuk berbagai bentang alam wilayah di Indonesia (Mahyunis
et al. 2021). Akibat dari proses tersebut wilayah Indonesia sering mengalami guncangan dari
berbagai bencana, mengutip dari laman https://gis.bnpb.go.id/ sejak tanggal 1 Januari hingga 1
Agustus 2022 tercatat Indonesia telah mengalami 2.168 bencana. Dari data tersebut bencana yang
seringkali terjadi di Indonesia antara lain banjir rob, gempa bumi, cuaca ekstrim, puting beliung,
serta berpotensi terjadinya tsunami.

Kawasan pesisir pantai merupakan kawasan yang dinamis dan perubahan fisik selalu
terjadi akibat gelombang dan angin, sehingga potensi bencana alam di kawasan pesisir cukup
tinggi (Martatiwi, 2017). Salah satu bencana yang menjadi ancaman serius bagi masyarakat
pesisir ialah gempa bumi yang disertai gelombang tsunami. Sejarah tsunami sendiri menurut
Andi Muhamad Yusuf (2021) di Indonesia tercatat sering kali terjadinya bencana tsunami
diantaranya daerah Palu (2018), Pangandaran (2006), Aceh (2004), Kepulauan Banggai (2000),
Sumba (1997), Banyuwangi (1994), Flores (1992), Sulteng (1968), Pulau Banda (1899), Pantai
Lampung (1883), Pulau Bali (1815).

Kota Bandar Lampung termasuk dalam wilayah provinsi Lampung, dimana daerah
tersebut sering kali dilanda bencana tsunami yang sangat tinggi, dikarenakan menurut geologi
provinsi Lampung yang terletak di zona sub-duksi lempeng Indo-Australia dan Lempeng
Eurasia. Selain dari aspek geologi, kota pesisir Bandar Lampung dan sekitarnya merupakan
wilayah yang rentan baik dari segi geografis maupun demografis. Hal ini disebabkan kontur tanah
yang rendah dan padatnya penduduk yang tinggal di wilayah pesisir. Jika upaya mitigasi tsunami
tidak dilakukan dengan baik, jumlah korban tewas akan lebih besar lagi. Pengurangan bencana
adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana melalui pengembangan materi dan
membangun kesadaran dan kapasitas untuk merespons ancaman bencana (Undang- undang No.
24, 2007).
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Dalam mendukung upaya pemerintah untuk meningkatkan kesiapsiagaan serta
meminimalisir terhadap bencana khususnya di kota Bandar Lampung. Analisis data zona rawan
bencana ini tidak dibutuhkan saat kondisi darurat, melainkan sebelum terjadinya bencana harus
tetap meningkatkan kewaspadaan. Perlu dilaksanakan penelitian ini untuk memberikan
pengetahuan kepada masyarakat terkait pra-bencana, dan dampak bahaya akibat dari bencana
yang akan terjadi. Terkait pembahasan tersebut ditemukan beberapa penelitian menganalisis
mengenai dampak terjadinya bencana, dan dampak sebelum terjadinya bencana terhadap
masyarakat. Adapun perbedaan pendapat masyarakat mengenai bencana di Indonesia yang
dinilai sangat penting, maka dari itu masyarakat meminta kepada pemerintah untuk dapat
memberikan solusi bagaimana cara menanggulangi bencana di Indonesia. Oleh karena itu,
penulis dapat menganalisis terkait zona rawan bencana tsunami di Teluk Betung Bandar
Lampung. Sehingga pemerintah dan masyarakat dapat mengkomunikasikan upaya mitigasi
Bencana Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Kegiatan analisis ini akan dilakukan pada

daerah pesisir Kota Bandar Lampung.

METODE PENELITIAN

[ Studi Literatur ]—D[ Pengumpulan Data ]—D[ Analisis }

Gambar 1. Alur dalam penelitian
Sumber data: Penulis

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode studi literatur (library research)
merupakan suatu metode yang digunakan untuk mencari berbagai informasi guna menganalisis
dan menunjang pembahasan pada penelitian dengan mempelajari artikel, jurnal serta sumber-
sumber yang terkait pada penelitian ini sehingga dapat menghasilkan wawasan dan dasar teori
untuk membantu jalannya penelitian (Timotius, 2017). Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini di dapatkan dari studi literatur baik itu jurnal, artikel dan beberapa sumber dari
website Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) yang di dalam nya terdapat data
inaRISK seperti data peta potensi bahaya tsunami yang terdapat pada kota bandar lampung
tepatnya di daerah teluk betung seperti pada Gambar 2. yang memberikan titik lokasi kejadian
menggunakan WebGIS.

Data-data yang sudah di peroleh kemudian di analisis menggunakan metode analisis

deskriptif dengan menggambarkan atau menjelaskan hasil penelitian dari kasus yang sedang di
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teliti kemudian di tuliskan ke dalam format uraian atau deskripsi secara jelas, sistematis, faktual

dan objektif mengenai hasil pembahasan dari masalah tersebut.

Gambar 2. Tampilan lokasi rawan tsunami pada WebGIS
Sumber data: Penulis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tsunami merupakan salah satu potensi bencana alam yang selalu mengancam penduduk
yang tinggal di wilayah pesisir (Zulkarnain et al. 2020). Pada tahun 1883, wilayah pesisir Kota
Bandar Lampung pernah terjadi tsunami dengan ketinggian 10-30 meter disebabkan oleh
terjadinya gunung Krakatau meletus. Kota Bandar Lampung merupakan suatu wilayah yang
memiliki tingkat risiko terhadap ancaman bahaya bencana tsunami yang tinggi karena wilayah
tersebut terletak di zona sub-duksi lempeng Indo-Australia dan lempeng Eurasia. Dari pada itu
provinsi Lampung dekat dengan keberadaan gunung Krakatau di Selat Sunda dan Sesar
Semangko yang membentang dari provinsi Aceh sampai provinsi Lampung yang menjadi suatu
wilayah yang rawan bencana tsunami (Dewi C et al. 2014). Dalam peristiwa kejadian tsunami
tahun 1883 yang merenggut nyawa lebih dari 30.000 jiwa.

Terjadinya letusan gunung Krakatau menimbulkan adanya gunung berapi aktif yang
disebut gunung anak Krakatau seperti pada Gambar 3. Menurut keterangan Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) terdapat lebih dari 400 orang meninggal dalam bencana
tsunami tahun 1883 serta 7.000 orang lainnya mengalami luka-luka dan sekitar 47.000 orang

mengungsi dari tempat tinggalnya. Diketahui bahwa ketinggian gunung anak krakatau rata-rata
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bertambah tinggi 4-6 meter per tahun. Saat ini ketinggian gunung anak krakatau mencapai lebih
dari 300 meter di atas permukaan laut. Berikut pusat Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) membuat prediksi saat tahun 2015 jika apabila terjadi tsunami kembali akibat adanya

gunung anak krakatau. Sebagaimana ditunjukan pada Gambar 4.

Gambar 3. Sketsa gunung anak krakatau tahun 2008.
Sumber data: Anak Krakatau (Krakatoa) VVolcano (photovolcanica.com)
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Gambar 4. Indeks bahaya tsunami tahun 2015.
Sumber data: Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) dengan sistem informasi
geografi
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Setelah BNPB membuat prediksi tsunami pada tahun 2015, kemudian terjadilahbencana
tsunami yang terjadi pada tanggal 22 Desember 2018. Bencana tersebut disebabkan oleh
reruntuhan dari gunung anak krakatau yang berada di Selat Sunda yang menimpa beberapadaerah
pesisir salah satunya yaitu Bandar Lampung. Adapun beberapa luas kecamatan wilayah Bandar
Lampung dapat dikategorikan memiliki risiko bahaya tsunami yaitu Teluk Betung Barat, Teluk
Betung Timur, Teluk Betung Selatan, dan Teluk Betung Utara.

Berdasarkan data Zulkarnain et al. (2020), yang didapatkan hasil tingkat resiko bahaya
bencana tsunami di Teluk Betung. Kecamatan Teluk Betung Timur memiliki tingkat bahaya
tsunami sangat tinggi seluas 274,93 Ha, tingkat bahaya dengan resiko tinggi seluas 153,54 Ha,
dan tingkat bahaya agak aman seluas 696,03 Ha. Kecamatan Teluk Betung Selatan memiliki
tingkat bahaya tsunami sangat tinggi seluas 132,84 Ha, tingkat bahaya dengan resiko tinggi
seluas 91,16 Ha, tingkat bahaya agak aman seluas 146,23 Ha. Kecamatan Teluk Betung Utara
memiliki tingkat bahaya tsunami sangat tinggi seluas 7,76 Ha, tingkat bahaya dengan resiko
tinggi seluas 174,82 Ha, tingkat bahaya agak aman seluas 279,82 Ha. Kecamatan Teluk Betung
Barat memiliki tingkat bahaya tsunami sangat tinggi seluas 59,41 Ha, tingkat bahaya dengan
resiko tinggi seluas 91,04 Ha, tingkat bahaya agak aman seluas 1.607,07 Ha, tingkat bahaya aman
seluas 146,00 Ha.

Dari data di atas kecamatan yang rawan bencana tsunami dengan resiko sangat tinggi,
tinggi dan agak aman terdapat di Kecamatan Teluk Betung Timur, Kecamatan Teluk Betung
Selatan, Kecamatan Teluk Betung Utara dan Kecamatan Teluk Betung Barat dan kecamatan yang
rawan bencana tsunami dengan resiko aman berada di Kecamatan Teluk Betung Barat.

Tingkat bahaya tsunami sangat tinggi yang terdapat pada kecamatan Teluk Betung Timur
terdapat pada kelurahan Way Tataan, Sukamaju, Keteguhan, Kota Karang Raya dan Kota
Karang sedangkan kecamatan Teluk Betung Selatan terdapat di kelurahan pesawahan (V H
Pakpahan et al. 2018). Kecamatan yang memiliki tingkat potensi bahaya tsunami di wilayah teluk
betung dipetakan untuk melihat seberapa besar tingkat bahaya di kecamatan tersebut. Untuk
meminimalisir korban jiwa maka perlu dilakukan upaya mitigasi bencana salah satunya dengan
melalui peta jalur evakuasi. Berikut jalur evakuasi untuk meminimalisir banyaknya korban jiwa

jika terjadi tsunami di kecamatan Teluk Betung.
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Data Bencana Tsunami Teluk Betung Bandar Lampung

+

Gambar 5. Jalur evakuasi Teluk Betung Barat
Sumber data: Penulis

Jalur evakuasi terdekat pada wilayah kecamatan Teluk Betung Barat yaitu melewati
Perumahan Citra Garden menuju arah lapangan Korpri sebagai titik kumpul akhir untuk tempat

evakuasi sementara (BPBD Kota Bandar Lampung. 2020).

Data Bencana Tsupamy Teluk Betung Bandar Lampung

+

Gambar 6. Jalur evakuasi Teluk Betung Timur
Sumber data: Penulis

Jalur evakuasi terdekat pada wilayah kecamatan Teluk Betung Timur yaitu wisata villa
Gardenia sebagai titik kumpul akhir untuk tempat evakuasi sementara (BPBD Kota Bandar
Lampung. 2020).

271



Data Bencana Tsupnami Teluk Betupe Bandar Lampung
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Gambar 7. Jalur evakuasi Teluk Betung Selatan
Sumber data: Penulis

Jalur evakuasi terdekat pada wilayah kecamatan Teluk Betung Selatan yaitu melewati
Jalan Gatot Subroto menuju arah hotel Novotel sebagai titik kumpul akhir untuk tempat evakuasi
sementara (BPBD Kota Bandar Lampung. 2020).

Data Bencana Tsunami eluk Betung Bandar Lampung
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Gambar 8. Jalur evakuasi Teluk Betung Utara
Sumber data: Penulis
Jalur evakuasi terdekat pada wilayah kecamatan Teluk Betung Utara yaitu melewati
Damri Lama (Masjid Jami Arruhamma Way Rarem) menuju arah kantor pemda kota Bandar
Lampung sebagai titik kumpul akhir untuk tempat evakuasi akhir (BPBD Kota Bandar Lampung.
2020).
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Dapat dilihat bagaimana upaya mitigasi untuk meminimalisir korban akibat terjadinya
tsunami salah satunya yaitu dengan memberikan peta jalur evakuasi. Serta menyiapkan sarana

dan prasarana untuk menangani korban jika adanya luka parah maupun ringan.

KESIMPULAN

Teluk betung merupakan salah satu kecamatan yang masuk terhadap zona rawan bencana
tsunami yang ada di bandar lampung. Potensi bencana tsunami di teluk betung berasal dari
letusan gunung anak krakatau yang meningkatkan potensi terhadap bencana tsunami yang tinggi.
Terdapat kecamatan yang memiliki resiko rawan bahaya tsunami dengan kategori bahaya sangat
tinggi hingga aman. Kecamatan yang memiliki resiko rawan bahaya tsunami sangat tinggi hingga
agak aman yaitu kecamatan Teluk Betung Selatan, Teluk Betung Timur, Teluk Betung Utara dan
Teluk Betung Barat sedangkan kecamatan yang rawan bencana tsunami dengan resiko aman
yaitu Teluk Betung Barat. Untuk meminimalisir korban jiwa di lakukan upaya mitigasi bencana
salah satunya yaitu dengan adanya peta jalur evakuasi. Tempatevakuasi sementara di Kecamatan
teluk betung barat berada di lapangan korpri, kecamatan teluk betung timur di tempat wisata
villa Gardenia, Kecamatan teluk betung selatan di tempat hotel Novotel dan kecamatan Teluk

Betung Utara di tempat kantor pemda kota Bandar Lampung.
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